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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di Dusun Mantenan Desa
Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar 2011-2018. Adapun masalah
yang akan dibahas pada skripsi ini adalah 1) Bagaimana sejarah berdirinya
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits?
2) Bagaimana perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits? 3) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits?

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits merupakan sebuah organisasi keagamaan dimana Shalawat Nariyah
dijadikan sebagai salah satu amalannya, dan menjadikan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah sebagai landasan berpikirnya. Penelitian ini berfokus pada Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di Dusun
Mantenan Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar 2011-2018.
Untuk menjawab permasalahan pada penilitian, penelitian ini menggunakan
metode sejarah. Metode ini menggunakan empat tahap penelitian, yaitu Heuristik
Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi. Pendekatan yang peneliti gunakan
adalah pendekatan historis dan sosiologi. Sedangkan teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori Continuity (kesinambungan) and Change (perubahan)
dari John Obert Voll.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan (1) Latar belakang berdirinya
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
yaitu karena K.H Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi ingin meneruskan
amalan Shalawat Nariyah ini. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini berdiri sekitar tahun 2004. (2) Perkembangan
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
dari tahun 2004 hingga 2018 mengalami kemajuan yang pesat, mulai dari
banyaknya jumlah anggota, menyebarnya wilayah Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sampai ke luar Negeri. (3)
Pandangan masyarakat Blitar mengenai perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits semuanya merespon baik,
akan tetapi ada juga beberapa catatan.

Kata kunci: Sejarah, Perkembangan, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
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ABSTRACT

This thesis entitled “The History of the Development of Majelis Ta'lim
and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits in the Mantenan
Hamlet, Udanawu Sub-District, Blitar District, 2011-2018. The problems that will
be discussed in this thesis are 1) What is the history of the founding of Majelis
Ta'lim and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits? 2) How is
the development of Majelis Ta'lim and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits? 3) What is the view of the community towards Majelis
Ta'lim and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ?.

Majelis Ta'lim and Dhikr Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits is a religious organization where Shalawat Nariyah is used as one of its
practices, and makes Ahlus Sunnah Wal Jama'ah as its foundation for thinking.
This research focuses on the Ta'lim Assembly and Dhikr Jam'iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits in Mantenan Hamlet, Sukorejo Village,
Udanawu District, Blitar Regency, 2011-2018. To answer the problem in research,
this study uses the historical method. This method uses four stages of research,
namely Heuristics Verification, Interpretation, and Historiography. The
approaches that researchers use are historical and sociological approaches. While
the theory used in this study is the theory of Continuity and Sustainability from
John Obert Voll.

From the results of this study it can be concluded (1) Historical
background of Majelis Ta'lim and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits namely because KH Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi
wanted continue this Shalawat Nariyah practice. The assembly of Ta'lim and
Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits stood around 2004.
(2) The development of the Majelis Ta'lim and the Dzikir Jam'iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits from 2004 to 2018 experienced rapid progress,
starting from the large number of members, the spread of the Majelis Ta'lim area
and Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits get to overseas.
(3) The views of the Blitar community regarding the development of the
Assembly of Ta'lim and the Dzikir Jam'iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits all responded well.

Keywords: History, Development, Majelis Ta'lim and Dhikr Jam'iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Shalawat merupakan pujian kepada Nabi Muhammad Shalla Allah
‘Alayh Wasallam, seperti halnya seseorang berdoa dan berdzikir kepada
Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Shalawat termasuk salah satu amalan sunnah
yang sangat dianjurkan dalam Islam dan merupakan amalan yang istimewa
sebagai bentuk pengagungan terhadap Nabi Muhammad Shalla Allah
‘Alayh Wasallam. Selain Itu Juga merupakan perintah Allah Subhanahu
Wa Ta alakepada umat muslim, sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa

Ta’aladalam Al Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56:

-
-
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Artinya: sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkan salam dengan penuh penghormatan kepadanya. (Qs. Al-
Ahzab : 56)".

Kata shalawat sebenarnya bentuk jamak dari kata Shalat yang
berarti rahmat, atau kemuliaan. Sedangkan menurut istilah yakni, Jika

shalawat itu datangnya dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala.Bermakna

! Al-Qur’an, 33, (Al Ahzab) : 56.



rahmat dan keridhaan. Jika shalawat itu datangnya dari para malaikat maka
artinya permohonan ampun. Dan jika datang dari umatnya, maka
bermakna sanjungan dan pengharapan agar rahmat dan keridhaan tuhan
dikekalkan®. Secara garis besar, shalawat ada dua macam yaitu pertama,
shalawat ibrahimiyah yakni shalawat yang dianjurkan langsung oleh
Rasulullah dan yang kedua shalawat yang disusun oleh para sahabat, para

Tabi’in dan para ulama lainnya’.

Shalawat ibrahimiyah merupakan shalawat Nabi yang paling
sempurna dan yang paling utama, selain itu sangat erat kaitannya dalam
ibadah umat islam sehari-hari. Karena sholawat ini terkandung dalam
bacaan sholat yang dibaca ketika tasyahud awal dan akhir, sehingga
banyak orang yang istigamah mengamalkannya. Selain itu shalawat
ibrahimiyah ini mempunyai banyak keutamaan, salah satunya dapat
mendatangkan segala macam hajat dan dapat mempercepat tercapainya
cita-cita. Salah satu dari sekian banyaknya jenis shalawat itu adalah

shalawat Nariyah®.

Shalawat Nariyah merupakan shalawat yang disusun oleh Syeikh
Ibrahim Attaziy Almaghribiy, sehingga shalawat ini juga disebut Shalawat
Taziyah Attafrijiyyah. Beliau adalah seorang ahli tasawuf, muhaddits, dan

figih yang terkenal dan pada tanggal 9 Sya’ban tahun 866 H beliau

2 D. Sirojuddin, Ensiklopedia Islam, Jilid 6, ed. Nina M. Armando, et al. (Jakarta: PT Intermasa,
2005), 193

SAhmad Farhan Holidi Dan Miftahus Surur, Memasyarakatkan Sholawat Nariyah Di Bumi
Nusantara, (Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Hadits Vol.2 No.1 Januari: 2019 ), 50-51

*http://www. walisembilan. com / amalan-sholawat-ibrahimiyah-sholawat-nabi-paling-sempurna/ ,
diakses pada tanggal 23 April 2019.




wafat.Syeikh lbrahim Attaziy Almaghribiy, hidup pada zaman Nabi
Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam sehingga beliau tahu kerja
keras Nabi dalam menyampaikan wahyu Allah Subhanahu Wa Ta’ala |
mengajarkan tentang Islam dan amal sholeh. Melihat itu semua akhirnya
Syeikh Ibrahim Attaziy Almaghribiy berdoa kepada Allah Subhanahu Wa
Ta’ala memohon keselamatan dan kesejahteraan untuk Nabi Muhammad
Shalla Allah ‘Alayh Wasallam. Doa tersebut berupa shalawat yang disusun

beliau dan yang biasa disebut dengan Shalawat Nariyah®.

Pada suatu malam Syeikh Ibrahim Attaziy Almaghribiy mendapat
karomah dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala setelah beliau membaca
shalawat Nariyah sebanyak 4.444 kali. Sehingga pada suatu majelis beliau
mendekati Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam dan minta
dimasukkan kedalam surga pertam kali bersama Nabi Shalla Allah ‘Alayh
Wasallam. Dan Nabi Shalla Allah ‘Alayh Wasallam pun mengiyakannya.
Hal ini membuat salah seorang sahabat cemburu melihatnya, dan langsung
meminta Nabi Shalla Allah ‘Alayh Wasallam untuk didoakan masuk surga
juga. Akan tetapi Nabi Shalla Allah ‘Alayh Wasallam menolaknya, karena

Syeikh Ibrahim Attaziy Almaghribiy yang terlebih dahulu memintanya.

Timbullah pertanyaan, mengapa sahabat tersebut ditolak oleh Nabi
Shalla Allah ‘Alayh Wasallam? Dan mengapa Syeikh lbrahim Attaziy

Almaghribiy bisa? Karena sesungguhnya para sahabat tidak mengetahui

*http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacaan-shalawat-nariyah-khasiat-dan.html?m=1,
diakses pada tanggal 23 April 2019.



http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacaan-shalawat-nariyah-khasiat-dan.html?m=1

tentang amalan yang dibaca Syeikh lbrahim Attaziy Almaghribiy setiap
malam. Sesungguhnya orang yang mendoakan Nabi Muhammad Shalla
Allah ‘Alayh Wasallam pada hakekatnya sama juga mendoakan dirinya
sendiri karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala sudah menjamin para Nabi-
Nya. Dengandemikian Nabi berperan sebagai wasilah yang bisa
melancarkan doa umat Islam yang bershalwat kepadanya. Jika kita berdoa
kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala jangan lupa untuk bershalawat
kepada Nabi agar doa kita dikabulkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Demikianlah sejarah singkat tentang Shalawat Nariyah, yang hingga
sampai saat ini banyak yang mengamalkannya. Dan alangkah baiknya
Shalawat Nariyah ini dibaca sebanyak 4.444 kali karena Syeikh Ibrahim

Attaziy Almaghribiy mendapat karomah setelah membacanya 4.444 kali®.

Penduduk Maroko menyebut shalawat Taziyah ini dengan shalawat
Nariyah yang bermakna api hal ini dikarenakan kecepatan istijabahnya.
Membaca Shalawat Nariyah termasuk bentuk ibadah ghairu mahdah,
yakni suatu ibadah yang tidak terikat syarat dan rukun’. Shalawat Nariyah
ini memiliki banyak keistimewaan dibandingkan dengan shalawat-
shalawat lainnya. Sehingga jumlah pengikutnya pun banyak dan tersebar

luas dimana-mana.

Para ulama sering menyebutkan tentang keistimewaan shalawat

Nariyah ini, salah satunya yang telah diungkapkan oleh Imam Al-

®http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacaan-shalawat-nariyah-khasiat-dan.html?m=1,
diakses pada tanggal 23 April 2019.
"Wildana Wargadinata, Spiritualitas Shalawat (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), hal 252



http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacaan-shalawat-nariyah-khasiat-dan.html?m=1

Qurthuby ialah jika seseorang menginginkan sesuatu dan terhindar dari
marabahaya, maka hendaklah membaca shalawat Nariyah ini sebanyak
4444 Kkali maka Allah Subhanahu Wa Ta’ala  akan memberikan

kemudahan untuk meraihnya.

Amalan vyang disenangi orang-orang NU adalah membaca
Shalawat Nariyah. Karena shawalat nariyah merupakan salah satu jalan
untuk mengadu Kepada Allah Subhanahu Wata'ala, ketika kita
dihadapkan dengan masalah hidup yang sulit untuk dipecahkan. Shalawat
Nariyah juga merupakan dorongan semangat keagamaan dan bukti cinta
kepada RasulullahShalla Allah ‘Alayh Wasallam sekaligus merupakan

sebuah ibadah®.

Pembacaan Shalawat Nariyah telah menjadi tradisi didalam
kelompok masyarakat, salah satunya yakni Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Jam’iyah berarti
perkumpulan®, sedangkan Jam’iyah dalam Islam berarti perkumpulan dari
sekelompok orang yang melantunkan kalimat Allah Subhanahu
Wata’ala.Jam’iyah Shalawat artinya perkumpulan orang-orang yang
didalamnya membaca  pujian-pujian  yang ditujukan  kepada

AllahSubhanahu Wata’ala.

8K H.

Munawir Abdul Fatah, Shalawat Nariyah, dalam

http:/www.nu.or.id/post/read/16656/shalawat-nariyah, diakses pada tanggal 3 April 2019
¥ M. Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hida Karya Agung , 1989), 91
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Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits ini merupakan salah satu majelis shalawat
nariyah yang terkenal di Jawa Timur. Majelis sholawat nariyah ini dibina
langsung oleh K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi atau yang
biasa dipanggil Gus Shon. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits berpusat di Dusun Mantenan Desa

Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar.

Amalan Shalawat Nariyah ini sebenarnya sudah diamalkan sejak
kakek Gus Shon masih hidup, dengan tujuan untuk menyambung
silaturahmi dengan teman-teman dan sudara. Ketika kakek Gus shon
wafat, amalan Shalawat Nariyah ini diteruskan oleh Ayah Gus Shon.
Beliau mengamalkannya bersama santri-santri dan juga masyarakat sekitar
pondok setiap malam selasa. Sehingga Gus Shon hanya meneruskan
perjuangan sang kakek dan sang ayah. Dengan mendirikan Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Gus Shon

mencoba membawa amalan Shalawat Nariyah ini ke masyarakat luas.

Berkat izin Allah Subhanahu Wata’ala Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini pun berkembang
pesat tidak hanya di Indonesia saja, akan tetapi sampai ke luar Negeri.
Sejak berdirinya ada sekitar 60 cabang yang ada di Indonesia dan juga
memiliki anggota yang banyak. Sebenarnya dalam penyebaran ke wilayah-
wilayah di Indonesia, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini tidak mempunyai tim khusus. Semua



murni dari hati masyarakat yang ingin ikut serta dalam kegiatan

pembacaan Shalawat Nariyah.

Pada umumnya masyarakat merespon positif dengan adanya
kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits. Karena dengan adanya kegiatan tersebut dapat
menyambung tali silaturrahmi dan juga sebagai penyejuk hati. Begitu
besar rasa ketertarikan masyarakat terhadap Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsini, sampai

mengadakan Shalawat Nariyah di Hongkong.

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits menarik untuk dibahas karena memiliki rangkaian kegiatan yang
berbeda dengan Majelis Shalawat Nariyah lainnya. Rangkaian kegiatan
Jam’iyah Shalawat Al-Mughits ini begitu lengkap, yakni dimulai dengan
musik hadrah, pembacaan kitab kuning, dzikir dan pembacaan surat yasin,
setelah itu baru pembacaan shalawat nariyah. Terkadang juga diselingi
dengan ceramah keagamaan dan santunan anak yatim. Tidak hanya itu
terkadang Jam’iyah Shalawat Nariyah Al Mughits ini mengadakan
pengobatan gratis. Sehingga antusias masyarakat sangatlah besar, tidak
hanya dari kaum bapak-bapak saja yang menjadi anggotanya akan tetapi
dari ibu-ibu, kakek-kakek, nenek-nenek, remaja, dewasa, bahkan anak

kecil turut ikut serta®.

'°Observasi kegiatan shalawat nariyah di desa Kebonagung pada tanggal 4 desember 2018



Dalam penelitian sejarah perkembangan jamiyah shalawat nariyah
menggunakan metode historis, karena termasuk dalam penelitian sejarah.
Disamping itu dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat tahu
bagaimana sejarah berdirinya jamiyah shalawat nariyah ini, juga

diharapkan jumlah jamaahnya semakin bertambah.

Penelitian ini akan membahas tentang “Sejarah Perkembangan
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits di Dusun Mantenan Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu
Kabupaten Blitar (2011-2018)”. Karena kita perlu mengetahui bagaimana
sejarah berdirinya Shalawat Nariyah Al Mughits ini dan bagaimana
perkembangannya. Alasan peneliti memilih tahun tersebut, karena pada
tahun 2011 merupakan puncak perkembangan dari Majelis ini, dan sampai
sekarang masih aktif. Selain itu menariknya jamaahnya tidak hanya
masyarakat Blitar saja, namun juga dari masyarakat luar Blitar. Majelis ini
juga membuka cabang di Kediri, Tulungagung, Trenggalek, Nganjuk,
Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra, Lampung, bahkan sampai buka
cabang di luar Negeri yakni Hongkong dan Macau Cina. Oleh sebab itu

peneliti tertarik untuk membahasnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, penulis merumuskan masalah-

masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi Dusun Mantenan
Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (2011-
2018)?

2. Bagaimana perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi Dusun Mantenan
Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (2011-
2018)?

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi
Dusun Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten

Blitar (2011-2018)?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang ingin di capai dalam

penulisan proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui sejarah berdirinya Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi Dusun
Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten Blitar

(2011-2018).

2. Untuk Mengetahui perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir

Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi Dusun
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Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten Blitar

(2011-2018).

3. Untuk Mengetahui pandangan masyarakat terhadapMajelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi
Dusun Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten

Blitar (2011-2018).

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan khazanah keilmuan
Islam terutama tentang sejarah Islam Indonesia.

2. Sebagai sumbangan terhadap penelitian (reseach) tentangSejarah
Perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughitsdi Dusun Mantenan Desa
SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (2011-2018).

3. Dapat disajikan sebagai bahan referensi di kampus Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora.

4. Dapat ditarun di perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya, sebagai bidang kajian Sejarah Islam.
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E. Pendekatan dan kerangka teoritik

Pendekatan adalah suatu cara mendekati objek agar dapat
diungkapkan dengan jelas.* Dalam penelitian yang berjudul “Sejarah
Perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits di Dusun Mantenan Desa SukorejoKecamatan
Udanawu Kabupaten Blitar (2011-2018)’dalam hal metode atau
pendekatannya menggunakan pendekatan historis perspektif diakronis.
Pendekatan historis merupakan ilmu yang membahas tentang peristiwa
pada masa lampau yang didalamnya memperhatikan unsur latar belakang,

tempat, waktu, dan pelaku dari peristiwa tersebut?.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah yang pertama membahas
sejarah berdirinya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits yang meliputi latar belakang berdirinya, visi misi
dan struktur pengurus, proses pelaksanaan pembacaan shalawat Nariyah,
dan fadhilah shalawat Nariyah. Kedua perkembangan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang meliputi
pertumbuhan anggota dan penyebaran kewilayahan, perkembangan
aktivitas program Kkerja, dan perkembangan sarana prasarana. Ketiga
pandangan masyarakat terhadap perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang meliputi

agamawan, pejabat pemerintah, anggota jam’iyah, dan masyarakat umum.

“Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humaniora Pada
Umumnya (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), 293
12 Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 64
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Disamping menggunakan pendekatan historis perspektif diakronis
penulis juga menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatansosiologis
adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan masyarakat®®. Di dalam
kehidupan masyarakat ada tiga lapisan masyarakat yaitu bawah, tengah
dan atas, yang mana akan memudahkan Kkita dalam menulis
sejarah.Kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran
pendiri Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits dalam mendirikan Majelis ini dan mendakwahkan amalan
shalawat ini kepada semua lapisan masyarakat sehingga mempunyai
banyak jamaah. Dengan mengikuti Majelis ini masyarakat mengalami

perubahan dalam hidupnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Continuity
(kesinambungan) and Change (perubahan) yang dikemukakan oleh John
Obert Voll. Continuity adalah sesuatu yang masih terus berlangsung
berdasarkan periode tertentu. Sedangkan Change adalah sesuatu yang
mengalami  perubahan akibat perkembangan zaman'*. Dengan
menggunakan teori ini peneliti dapat menjelaskan perubahan serta
perkembangan yang dialami oleh Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits secara berkesinambungan.
Sehingga dapat terlihat jelas perkembangan-perkembangannya dari awal

berdiri hingga sekarang, dan juga perubahan-perubahan yang terjadi baik

3Dedi Mahyudi, Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam, (jurnal UINSU Vol 2,
No 2, 2016)225-226

14 John Obert Voll, Politik Islam Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, Ter. Ajat
Sudrajat (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997), 11
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secara fisik maupun non fisik.Tidak hanya itu teori ini dapat pula
menjelaskan perubahan masyarakat ketika datang mengikuti Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
dan telah merasakan hasilnya setelah mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Akan
tetapi tidak semua masyarakat yang ikut mengalami perubahan dan masih

merasa biasa-biasa saja.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan
dan penegasan mengenai kekhasan penelitian yang akan dikerjakan.
Sehingga penulis dapat mengetahui sejauh mana data yang telah diteliti
oleh penelitian terdahulu sebagai satu pijakan awal untuk selalu bersikap
berbeda dengan peneliti yang lain. Adapun penelitian tersebut diantaranya

berupa:

1. Skripsi yang ditulis oleh Hasnah Fauziah yang berjudul
Pengembangan Spiritualitas Masyarakat Melalui Majelis Shalawat
Nariyah (Studi Kasus pada Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Desa Jatilengger
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar). Skripsi ini berbeda dengan
skripsi yang akan peneliti tulis, skripsi ini membahas tentang
bagaimana langkah-langkah pengembangan spiritualitas masyarakat

desa Jatilengger melalui Majelis Shalawat Nariyah dan bagaimana
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peran Majelis Shalawat Nariyah dalam mengembangkan spiritualitas
masyarakat desa Jatilengger.

2. Skripsi yang ditulis oleh Hanik Atul Murtafiah yang berjudul
Manajemen Dakwah Jam’iyyah Shalawat Nariyah “Mustaghitsu Al
Mughits” (Studi Kasus di Pondok Pesantren Mantenan Udanawu
Blitar). Skripsi ini membahas tentang bagaimana perencanaan
Jami’yyah Sholawat Nariyah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Fahrurozi yang berjudul Peranan Majelis
Dzikir dan Shalawat dalam Pembentukan Akhlak Remaja. Skripsi ini
membahas tentang pengaruhnya terhadap akhlak remaja atau jamaah

yang meliputi tingkah laku, perbuatan, dan ucapan.
G. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode historis.
Metode historis merupakan suatu cara yang sistematis, yang digunakan
untuk merekontruksi peristiwa masa lalu®. Langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam penelitian sejarah ada empat tahapan yaitu; Heuristik
(pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber intern dan ekstern),
Interprestasi (penafsiran atau analisis) dan Historiografi (penulusan
sejarah). Adapun tahap-tahap metode penelitian sejarah akan dijelaskan

sebagai berikut:

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2007), 54.
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Heuristik (pengumpulan sumber)

Heuristik merupakan sebuah proses yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah merupakan
segala sesuatu yang berlangsung menceritakan tentang suatu kenyataan
manusia pada masa lampau'®. Maka sumber dalam penelitian sejarah
merupakan hal yang paling pokok untuk menentukan bagaimana

aktualitas masa lalu manusia agar mudah dipahami orang lain.

Dalam pencarian sumber lisan dilakukan di rumah Bapak K.H.
Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, yaitu pengasuh Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
dan beliau juga keturunan dari K.H. Abdul Ghofur pendiri Pondok
Pesantren Mambaul Hikam sekaligus pembawa amalan Shalawat
Nariyah pertama kali ke masyarakat. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bapak Sibro Malisi dan Bapak Mamba’uddin
selaku pengurus dari Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.

Dalam penelitian ini sumber primer sulit untuk didapatkan karena
keterbatasan alat-alat atau foto-foto serta dokumen-dokumen pada
zaman dulu berdirinya. Disamping sumber primer, peneliti juga
menggunakan sumber sekunder, yaitu buku panduan Majelis Ta’lim

dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits karya

B1bid., 54.
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pengurus pusat Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits. Adapun sumber-sumber data penelitian ini

diperoleh dari:

a. Sumber primer
Sumber primer merupakan sumber yang ditulis oleh pihak
yang terlibat langsung dalam peristiwa sejarah atau pihak yang
menjadi saksi mata peristiwa sejarah.
1) Sumber tulisan:

a) Arsip yang berupa akta notaris sebagai tanda legalisasi
kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.

2) Sumber lisan:

a) Wawancara dengan Gus Shonhaji Nawal Karim Zubaidi
selaku pengasuh Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.

b) Wawancara dengan para pengurus Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.

3) Sumber alih media:
a) Foto-foto kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.
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b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tertulis yang
dijadikan sebagai penguat dari penelitian yang akan peneliti
lakukan.
1) Buku Panduan Majelis Ta’lim Dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Karya Pengurus
Pusat Majelis Ta’lim Dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.

Selain dari beberapa sumber primer dan sumber sekunder
diatas, penulis memperoleh sumber-sumber lainnya dari buku,

internet, majalah maupun surat kabar.
2. Kritik

Setelah berhasil mencari dan mengumpulkan sumber-sumber dalam
penelitian, maka peneliti akan menyaring secara Kkritis, terutama
terhadap sumber-sumber primer maupun sekunder'’. Tujuan utama
kritik sumber adalah untuk menyeleksi data, sehingga data yang akan
kita peroleh berupa fakta. Beberapa langkah yang dilakukan peneliti
dalam kritik sumber yaitu, kritik intern dan ekstern antara lain;

a. Kritik intern
Kritik intern merupakan penilaian terhadap keaslian dan

kebenaran isi sumber dengan cara membandingkan sumber yang

Y Aminuddin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya; UNESA University PRESS, 2008), 27.
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berbeda. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa sumber-
sumber yang akan peneliti kumpulkan dan paparkan adalah
sumber yang akurat.

Pada kritik intern ini, bahwa isi dari wawancara K.H
Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, Sibro Malisi, dan
Mamba’uddin dapat dibuktikan kebenarannya maupun foto-foto
yang menjelaskan perkembangan Majelis Ta’lim Dan Dzikir
Jam’iyah Sholawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Serta akta
notaris yang merupakan sumber kredibel, karena isi dan
tulisannya masih menggunakan ketikan lama.

Setelah peneliti menkritik beberapa foto yang didapat, maka
sumber-sumber yang telah disebutkan diatas adalah sumber yang
isinya dapat dipastikan kebenarannya.

b. Kritik ekstern

Kritik ekstern merupakan proses penilaian keaslian dari
bahan-bahan yang digunakan untuk membuat sumber sejarah®.
Peneliti akan melakukan pengujian keaslian dan tidaknya sumber
yang didapat melalui seleksi dari segi fisik sumber. Apabila yang
diteliti adalah sumber tertulis, maka peneliti harus meneliti

kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya, kalimatnya,

'8 Bagong Suyanto, Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana, 2002), 17.
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ungkapannya, kata-katanya, hurufnya, dan segi penampilan
luarnya yang lain®.

Sumber akta notaris dan buku panduan Majelis Ta’lim Dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang
didapat oleh peneliti dari pengurus gaya tulisan lama, dan kertas
yang digunakan pada buku panduan masih menggunakan kertas
yang lama berwarna coklat muda dan juga sudah aus.

Interpretasi (penafsiran)

Interpretasi sejarah disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis
sejarah dilakukan bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah
fakta diperolen dari sumber-sumber sejarah. Dengan demikian,
Interprestasi dikatakan sebagai proses memaknai fakta-fakta sejarah.
Kemudian sumber-sumber yang sudah terkumpul lalu dibandingkan
untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang ada, seperti
perbedaan informasi antara narasumber yang lain®. Peneliti akan
berusaha menafsirkan sumber-sumber yang didapat berkaitan dengan
sumber penulisan untuk memperoleh fakta mengenai “Sejarah
Perkembangan Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di
Dusun Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten

Blitar (2011-2018)”.

19 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 59-60.

2 pid., 73.
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4. Historiografi (penulisan sejarah)

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam metode penelitian
sejarah. Pada tahap ini peneliti akan merekontruksi kejadian pada masa
lampau dengan pemaparan yang sistematis, terperinci, utuh dan

komunikatif?!

. Sehingga dari semua tahap metode penelitian tersebut,
peneliti akan menjadikan judul penelitian ini: “Sejarah Perkembangan
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di Dusun
Mantenan Desa SukorejoKecamatan Udanawu Kabupaten Blitar

(2011-2018)”.

H. Sistematika pembahasan

Untuk menyusun suatu karya ilmiah dalam penyajian diperlukan
sistematika yang mapan, sehingga mempermudah dalam memahami isi
seluruh rangkaian penulisan itu sendiri. Adapun Sistematikan dalam
penulisan ini akan dibagi menjadi V bab utama dengan beberapa sub bab
yag mempunyai keterkaitan dengan bab tersebut. Untuk mendapatkan

gambaran dari lima bab tersebut dapat disebutkan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang meliputi; latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

2! Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008),
19.
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Bab kedua adalah pemaparan tentang sejarah berdirinya Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits,
yang meliputi: latar belakang berdirinya dan struktur kepemimpinannya,
visi misi dari Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits, proses pelaksanaanya dan fadhilah dari Shalawat

Nariyah.

Bab ketiga adalah pemaparan tentang perkembangan Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, yang meliputi: perkembangan
pertumbuhan anggota dan penyebaran kewilayahan, perkembangan

aktivitas program kerja dan perkembangan sarana dan prasarana.

Bab keempat adalah pemaparan tentang pandangan masyarakat
terhadap Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, yang
meliputi: pandangan agamawan (kyai dan santri), pejabat pemerintah,

anggota majelis, serta masyarakat umum.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-

saran.



BAB I1

SEJARAH BERDIRINYA MAJELIS TA’LIM DAN DZIKIR JAM’IYAH

SHALAWAT NARIYAH MUSTAGHITSU AL MUGHITS

A. Latar Belakang Berdirinya

Gambar 2.1 Foto Logo Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits Sumber: web Al Mughits pada 30 Mei
2019

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits merupakan sebuah organisasi keagamaan dimana Shalawat
Nariyah dijadikan sebagai salah satu amalannya, dan menjadikan Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah sebagai landasan berpikirnya. Dulunya sholawat
Nariyah ini merupakan amalan KH. Abdul Ghofur, beliau adalah kakek
dari KH. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidisekaligus pendiri

Pondok Pesantren Mambaul Hikam. Amalan Shalawat Nariyah ini
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beliau baca pada setiap malam selasa bersama santri-santrinya dan juga
masyarakat sekitar pondok. Setelah KH. Abdul Ghofur meninggal, amalan
Shalawat Nariyah ini diteruskan oleh anaknya yakni KH. Zubaidi Abdul
Ghofur ayah dari KH. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi atau
yang lebih dikenal dengan sebutan Gus Shon. Beliau membawa amalan
Sholawat Nariyah ini kerumah-rumah warga, dengan sistem door to door
dan jamaahnya tidak sebanyak sekarang.

Setelah kakak KH. Zubaidi Abdul Ghofur yakni KH. Mirzam
Sulaiman Zuhdi meninggal, beliau menggantikan posisi kakaknya sebagai
pengurus Pondok Pesantren Mambaul Hikam. Selama KH. Zubaidi Abdul
Ghofur menjadi pengurus Pondok, rutinan pembacaan Shalawat Nariyah
yang semula dilaksanakan di rumah-rumah warga, kini hanya dilakukan di
Pondok Pesantren saja setiap Senin malam Selasa. Akan tetapi, jamaahnya
tidak hanya para Santri-santri saja terkadang juga masyarakat sekitar
masih mengikuti kegiatan ini, walaupun tidak sebanyak dulu. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan KH. Muhammad Shonhaji Nawal Karim
Zubaidi:

“Sebenarnya amalan itu adalah amalan orang tua saya, yang
dulunya hanya dilakukan dengan santri-santri pondok sini tepatnya
dirumah ini setiap malam selasa. Sebelumnya memang pernah oleh
abah dibawa keluar dengan orang-orang kampung. Jadi tidak hanya
santri saja yang nariyahan, orang kampung juga ikut nariyahan.
Dan kemudian abah menjadi pengasuh pondok pesantren ini
akhirnya orang kampung sudah tidak nariyahan lagi, karna abah
fokus hanya dengan santri-santri saja. Akhirnya amalan nariyah itu
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hanya dilakukan dengan para santri saja setiap malam selasa

dirumah ini?.”

Pada tahun 2003 KH. Zubaidi Abdul Ghofur meninggal dunia, dan
pembacaan sholawat Nariyah di teruskan oleh KH. Muhammad Shonhaji
Nawal Karim Zubaidi. Selang beberapa bulan setelah abah Gus Shon
meninggal dunia, tepatnya pada tahun 2004 Gus Shon beserta beberapa
temannya berkumpul dirumah beliau untuk membaca Shalawat Nariyah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan beliau:

“Trus setelah abah meninggal sekitar tahun 2003 kalau
nggk 2004 jarak beberapa bulan amalan ini saya bawa keluar dari
pondok sini. Amalan abah sholawat nariyah, rangkuman yasin,
sholawat nariyah, ya latif trus ya arhamar rohimin saya bawa
keluar. Itu awalnya hanya setiap malam Senin wage saja untuk

sarana silaturrahim saja dengan teman yang tidak bisa ketemu

karena memang kesibukan yang luar biasa®.”

Dari sinilah akhirnya terbesit ide untuk membawa amalan Shalawat
Nariyah ini keluar Pondok Pesantren, dengan kemasan yang menarik.
Akhirnya terbentuklah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Tujuan didirikannya Jam’iyah ini salah
satunya adalah agar terlaksananya kegiatan pengamalan Shalawat Nariyah
dan juga untuk menjalin ikatan persaudaraan sesama Muslim dengan baik.
Setelah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah terbentuk,
dan dilaksanakan pada setiap malam Senin Wage dengan sistem door to
door. Akan tetapi jika tidak ada yang bersedia, maka kegiatan amalan

pembacaan Shalawat Nariyah dilaksanakan di rumah Gus Shon. Tapi

22 KH. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019

2bid
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ternyata banyak sekali yang mengantri menyediakan tempat untuk
kegiatan amalan Shalawat Nariyah. Tidak hanya itu, jamaahnya juga
bertambah banyak dan berasal dari luar kota.

Majelis Ta’lim dan dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits pada saat masih keliling ke rumah-rumah, mushola-mushola
sampai undangan hajatan awalnya masih bernama Jam’iyyah Shalawat
Nariyah. Ketika mendapat undangan di Sumatra, salah satu ulama’nya
yang bernama Ustad Dzuhri memberi nama Al Mughits yang berarti Dzat
yang memberi pertolongan (Allah Subhanahu Wata'ala) setelah kata
Nariyah, sehingga Jam’iyah Shalawat Nariyah Al Mughits. Selang
beberapa lama, nama jam’iyah ini di sempurnakan kembali menjadi
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Sholawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits. Namun ada beberapa tokoh yang kurang setuju dengan
penambahan Al Mughits saja, karena jam’iyah ini bukan yang memberi
pertolongan.

Oleh karena itu diadakan musyawarah kembali dan hasilnya adalah
kata Al Mughits tidak boleh dihilangkan karena sudah terkenal. Sehingga
nama jam’iyah ini menjadi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Sholawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang artinya orang-orang yang meminta
pertolongan kepada Dzat yang maha penolong. Dengan kata lain nama
jamiyah ini telah mengalami tiga kali revisi agar menjadi nama yang

sempurna.
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Gambar 2.2 Foto Acara terbesar Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di depan rumah Gus Shon
Sumber: web Al Mughits pada 21 Juni 2019.

Pada saat pembukaan pertama kali dengan nama Majelis Ta’lim
dan dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang
diadakan didepan rumah Gus Shon jumlah jama’ah yang hadir semakin
banyak dan juga banyak yang berasal dari luar kota. Sehingga Gus Shon
mengambil keputusan untuk membuka cabang, agar jamaah yang dari luar
kota bisa tetap mengikuti kegiatan. Untuk rutinan cabang, dilaksanakan
setiap malam Rabu, agar tidak bersamaan dengan yang pusat.

Gus Shon tidak pernah menyangka bahwa Majelis Ta’lim dan
dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits binaannya
menjadi besar dan memiliki jamaah yang banyak. Sebelumnya beliau juga
tidak pernah membayangkan kalau Jam’iyahnya diundang kemana-mana.

Karena tujuan didirikannya majelis ini untuk menjalin silaturrahim dengan
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teman-teman beliau yang jarang bertemu karena mempunyai kesibukan

masing-masing. Hal ini sebagaimana yang di ungkapkan oleh Gus Shon:

“Awal berdirinya itu karena sering bersilaturrahim dengan
kerabat jadi bukan ditujukan untuk menjadi majelis yang besar.
Tidak bisa membayangkan. Bisa rutin door to door malam Senin
wage saja sudah cukup senang, karena memang tidak ada cita-cita
sampai diundang keluar Negeri, diundang kemana-mana
dikampus-kampus. Kami juga punya rutinan di kampus UNISMA
Malang setahun sekali. karena tidak ada gambaran seperti itu bisa
sampai keluar Pulau, Batam, Kalimantan, Kepulau Bintan, nggak
ada gambaran, ke Jateng, Jabar, Jakarta. Kita nggak ada gambaran
kok bisa seperti itu nggak ada. Karena memang awalnya untuk
mengumpulkan teman-teman itu susah karena sudah dengan
kesibukan masing-masing yang nggak pernah ketemu. Ketemu
hanya pas hari raya saja, akhirnya sarana silaturrahim antar teman
biar ketemu, karena silaturrahim itu juga membawa berkah, bisa

memanjangkan umur, bisa meluaskan rezeki dan sebagainya®*.”

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits memang didirikan bukan untuk menjadi majelis yang besar
dan mempunyai cabang dimana-mana seperti saat ini. Bahkan tidak pernah
ada bayangan di benak Gus Shon Majelis yang beliau bina bisa sampai
buka cabang di Luar Negeri. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits tidak pernah memberatkan para jamaah.
Jika ada undangan maka tuan rumah dilarang memberikan dua menu,
bahkan tidak dikasih apa-apapun itu lebih baik. Karena mengingat
jamaahnya yang semakin hari semakin bertambah dan takutnya menjadi

beban tuan rumah undangan berikutnya®.

**K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019
% Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019
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Sebuah organisasi tentunya mempunyai struktur kepemimpinan,

guna memudahkan jalannya kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan.

Berikut ini merupakan struktur kepemimpinan dari Majelis Ta’lim dan

Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, yakni:

Struktur Pengurus Pusat Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam'iyah

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits

Penasehat = : K.H. Muhammad Dliya’uddin Azz Zubaidi

: Segenap Masyayikh PP. Mamba’ul Hikam

Pengasuh : K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi

Badan Pengurus Harian

Ketua Umum
Ketua |

Ketua Il
Sekertaris Umum
Sekertaris |
Sekertaris 1
Bendahara |
Bendahara Il
Bidang Pleno

Sie Akomodasi

:Bapak H. Ma’sum

: Bapak Ir. H. Lutfi Aziz

: Bapak K. Thowil As’adi

: Bapak K. Saifun Nadhif

: Bapak Ust. Nahrowi

: Bapak H. Darmawan Aji Buana ST
: Bapak H. Rofiq

: Bapak H. Roni

: Bapak H. Ikhwan
: Bapak Slamet Sunarko

: Bapak Suryono



Sie Dakwah

Sie Humas

Sie Keamanan

Sie Perlengkapan

Sie Hadroh

Sie Pengobatan

Sakorlap

29

: Bapak K. Mashuri

: Bapak K. Mubayin Damanhuri
: Bapak K. Hambali

: Bapak Ahmad Kusairi

: Bapak Nardi

: Bapak H. Imam Nurhadi

: Bapak Budairi

: Seluruh Pengurus

: Bapak KM. Qomarul Huda
: Bapak Drs. ZakariaAnshori
: Bapak Ust. Nur Cholis

: Bapak Mudjib Fadloli

: Bapak Agus M. Baharuddin
: Bapak K. Amiruddin Abbas
: Bapak Daim

: Bapak Ust. Chumaidullah

: Bapak Irfan Mu’alim

: Bapak Basori

: Bapak Untung

Demikian struktur kepengurusan Majelis Ta’lim dan Dzikir

Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, tidak ada

perubahan kepengurusan yangada adalah penambahan. Jika
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orangnya sudah tidak aktif tetap menjadi pengurus, kecuali jika

orang yang bersangkutan meninggal dunia baru akan diganti .

B. Visi Misi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah

Mustaghitsu Al Mughits

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits sudah berdiri selama 15 tahun. Dalam kurun waktu tersebut,
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits telah melaksanakan kegiatan pembacaan Shalawat Nariyah di
berbagai daerah di Indonesia. Tidak hanya mengajak umat muslim untuk
bershalawat, namun juga memberikan pelayanan berupa pengobatan
gratis, mengajak umrah bersama.

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits memiliki
sebuah visi dan misi. Karena setiap organisasi harus mempunyai tujuan
yang jelas.Visi adalah pandangan mengenai tujuan masa depan yang ingin
dicapai dan juga cara kerja dari sebuah organisasi’’. Sedangkan Misi
adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai visi tersebut®.

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits juga memiliki visi dan misi. Adapun visi dan misinya adalah

sebagai berikut:

26 Akta Notaris Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits,

2009

%" Meity TaqdirQodratilah, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 569
% bid, 437
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1. Visi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah

Mustaghitsu Al Mughits

Visi dari Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits adalah “Memperjuangkan

Eksistensi Amaliah Shalawat Sebagai Bentuk Ibadah Kepada

AllahSubhanahu Wa Ta’ala. Sesuai Ajaran Islam Ahlus Sunnah

Wal Jama’ah”%,

2. Misi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah

Mustaghitsu Al Mughits

Adapun misi dari Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melaksanakan kegiatan pengamalan Shalawat Nariyah.
Memasyarakatkan pelaksanaan kegiatan pengamalann
Shalawat Nariyah.

Menyampaikan ilmu pengetahuan Islam tentang Shalawat
Nariyah.

Mengajak dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
demi terlaksananya dan  meningkatnya kegiatan
pengamalan Shalawat Nariyah sesuai ajaran Islam Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah.

Menjalin ikatan persaudaraan di antara uamat islam®.

**http://almughits.blogspot.com/?m=0, diakses pada tanggal 21 Mei 2019

*ibid


http://almughits.blogspot.com/?m=0
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C. Proses Pelaksanaan Pembacaan Shalawat Nariyah
Kegiatan rutinan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dilaksanakan setiap malam Rabu dengan
cara bergantian dari satu desa ke desa lainnya sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan. Adapun kegiatan inti dari pembacaan Shalawat Nariyah
dalam Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits adalah sebagai berikut:
1. Pembacaan Tawasul
Tawasul adalah mengharap atau meminta sesuatu kepada Allah
Subhanahu Wa Ta’ala dengan menyebut Nabi atau wali sebagai
perantara agar segala permintaannya cepat di kabulkan oleh Allah
Subhanahu Wa Ta’ala®. Tawasul merupakan kegiatan membaca surat
Al Fatihah yang ditujukan Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh
Wasallam, Nabi Adam, para auliya’, dan para keluarga sebagaimana

teks berikut:

31 Jamaludin Burhan, Tawasul dan Ma rifat,(Jakarta: Paramedia, 2000), 53
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Gambar 2.3 bacaan Tawasul Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’1yah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang
termuat di dalam buku panduan (cetakan pertama tahun 2008).

Pembacaan Surat Yasin
Pembacaan surat yasin ini dibaca secara khidmad dan para jama’ah
mengikutinya dan pembacaan ini dipemimpin langsung oleh Gus

Shon.
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3. Pembacaan Shalawat Nariyah
Shalawat Nariyah merupakan shalawat yang disusun oleh Syeikh
Ibrahim Attaziy Almaghribiy, sehingga shalawat ini juga disebut
Shalawat Taziyah Attafrijiyyah. Pembacaan Shalawat Nariyah ini

dipimpin langsung oleh Gus Shon.
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Gambar 2.4 Bacaan Shalawat Nariyah yang termuat didalam
buku panduan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits (cetakan pertama tahun
2008).

Artinya: Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna dan
curahkanlah salam kesejahteraan yang penuh kepada junjungan kami
Nabi Muhammad yang dengan perantara beliau semua kesulitan dapat
terpecahkan, semua kesusahan dapat dilenyapkan, semua keperluan
dapat di terpenuhi, dan semua yang didambakan serta khusnul
khatimah dapat diraih, dan berkat dirinya yang mulia hujan pun turun,
dan semoga terlimpahkan kepada keluarganya serta para sahabatnya,

disetiap detik dan hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang

diketahui oleh Engkau”.



4. Membaca Ya Latief

Setelah pembacaan Shalawat Nariyah selesai,

pembacaan Ya Latief yang masih dipimpin langsung oleh Gus Shon.

5. Membaca Managib Syaikh Abdul Qodir Al- Jailani

r’

(x1v4) Liddy
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di lanjutkan

Gambar 2.5 Bacaan ya latief yang termuat didalam buku
panduan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits(cetakan pertama tahun
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Gambar 2.6 Bacaan Managib Syaikh Abdul Qodir Al- Jailani
yang termuat didalam buku panduan Majelis Ta’lim dan

Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
(cetakan pertama tahun 2008).
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6. Pembacaan Do’a
Setelah semua rangkain kegiatan selesai maka ditutup dengan doa,
agar apa yang telah dilakukan mendapat keberkahan dari Allah
Subhanahu Wa Ta'ala. Biasanya pembacaan doa dipimpin langsung
olen Gus Shon, dan dilanjutkan oleh pengurus lainnya secara
bergantian®.
Kegiatan pembacaan Shalawat Nariyah yang diadakan oleh Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini
dilakukan pada malam hari dan dimulai pada jam tujuh malam. Akan
tetapi pembacaan Shalawat Nariyah baru di lakukan pada jam dua belas
malam. Karena doa yang mustajab itu ketika tengah malam yakni jam dua
belas. Makanya sambil menunggu jam dua belas dan sambil menunggu
jamaah berkumpul, acaranya diisi dengan ada pembacaan arwah dari
jamaah yang kirim arwah, Setelah itu dilanjut membaca shalawat-shalawat
Nabi Shalla Allah ‘Alayh Wasallam dengan diiringi musik hadrah, baca
tawasul, Surat yasin, dan pengajian kitab klasik®®. Berbeda lagi ketika
waktu Igroran (buka cabang), ada penambahan rangkain acara sebelum
masuk ke acara inti. Selain itu juga untuk menunggu kehadiran Gus Shon

beserta rombongannya, sebagaimana berikut:

%2 Pengurus pusat Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits,Buku Panduan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jamiyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits (Blitar: Pengurus pusat
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, 2008 ), 1-12

**K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019
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Pra acara:
1. Pembukaan.
2. Sambutan dari tuan rumah.
3. Mauidhoh hasanah dengan diisi pemantapan (mengisahkan

perjalanan Shalawat Nariyah).

Setelah Gus Shon beserta rombongannya datang, maka acara inti di
mulai. Ketika Gus Shon akan naik ke atas panggung selalu masuk dari
belakang melewati tengah-tengah kerumunan jamaah sambil menyalami
jamaah yang hadir dan dengan diiringi tim hadrah. Awal mulanya Gus
Shon tidak pernah setuju ada tim hadrah di dalam kegiatan Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Akan
tetapi seiring berjalannya waktu, dan semakin berkembangnya zaman,

akhirnya Gus Shon setuju dengan adanya tim hadrah*.
Acara:

1. Pembukaan.

2. Sambutan dari salah satu pengurus pusat (yang telah ditunjuk), diisi
dengan melaporkan hasil kegiatan atau sekedar pengumuman dari
pengurus Jam’iyah pusat.

3. Sambutan dari Gus Shon selaku pengasuh Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, diisi

dengan pembacaan dasar Shalawat Nariyah dan mauidhoh hasanah.

% Sibro Malisi, wawancara, Blitar,21 Juni 2019



38

4. Igroran atau pengijazahan (buka cabang).

5. Pembacaan shalawat Nariyah seperti halnya di atas, yakni diawali
dengan membaca tawasul, surat yasin, shalawat Nariyah, ya latief,
managqjib, dan doa®.

D. Fadhilah Shalawat Nariyah

Shalawat Nariyah termasuk shalawat yang telah teruji keampuhannya.
Dinamakan Nariyah karena apabila orang-orang Maghribi menginginkan
suatu hal, mereka membaca Shalawat Nariyah sebanyak 4444 kali maka
mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan bagaikan cepatnya api
menyambar. Al Qurtubi berkata bahwa barangsiapa yang selalu membaca
Shalawat Nariyah setiap hari sebanyak 41 kalai atau 100 kali atau lebih
maka Allah Subhanahu Wata’ala akan menghilangkan kesusahan dan
kesedihannya, mempermudah segala urusannya, menerangi hatinya,
memudahkan rizkinya, dan meninggikan kedudukannya®. Oleh sebab itu
orang-orang NU sangat menyenangi amalan ini, padahal banyak amalan-
amalan lain yang seperti ini. Hal ini juga mendorong semangat dalam
beribadah dan mencintai Rasulullah. Berikut ini fadhilah-fadhilah
Shalawat Nariyah yang terdapat di buku panduan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits:
1. Imam Qurtubi dan Ibnu Hajar Al-Asqolani berkata: Barangsiapa yang

mengamalkannya sebanyak 4444 kali, maka AllahSubhanahu

% Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019

%pengurus pusat Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits,Buku Panduan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits (Blitar: Pengurus pusat
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, 2008 ), 16
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Wata’ala akan memberikan apa yang diinginkannya, menolak segala
hal yang tidak disukainya, dan menyegerakan untuk mengabulkan apa
yang diharapkannya. AllahSubhanahu  Wata’ala juga akan
memberikan sesuai dengan apa yang dimintanya.

Barangsiapa yang mengamalkannya secara istigamah setiap hari
sebanyak hitungan para Rasul yakni 313 kali, maka rahasia-rahasia
Allah  Subhanahu Wata’alaakan di buka dan bisa melihat
perumpamaan sesuatu yang dikehendaki.

Barangsiapa yang selalu membaca shalawat Nariyah ini setiap hari
sebanyak 1000 kali, maka akan memiliki apa-apa yang tidak bisa
dilihat mata, tidak bisa di dengar telinga dan tidak pernah terbersik di
hati manusia.

Syeikh  Muhammad At-Tunisi berkata: Barangsiapa yang
mengamalkannya sebanyak 11 kali secara istigamah setiap hari, maka
seakan-akan shalawat Nariyah ini menurunkan rizki langsung dari
langit dan mengeluarkan rizki dari bumi.

Imam Dainuri berkata: Barangsiapa yang membaca shalawat Nariyah
ini setiap kali selesai shalat sebanyak 11 kali dan menjadikannya
sebagai wiridan, maka rizkinya tidak akan pernah terputus, derajatnya
akan ditinggikan, dan kekuasaannya akan dicukupi.

Barangsiapa yang selalu membaca shalawat Nariyah setiap kali selesai
shalat subuh sebanyak 41 kali maka akan memperoleh apa yang

dikehendaki.
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7. Barangsiapa yang bersedia mengamalkannya setiap hari sebanyak 100
kali, maka Allah Subhanahu Wata’ alajuga akan mempermudah
urusan duniawi dan ukhrawinya, dan memperoleh lebih dari apa yang

di inginkan®”.

Shalawat Nariyah merupakan salah satu Shalawat yang memiliki
banyak khasiat, sehingga disenangi dan diamalkan oleh orang-orang NU.
Dalam pelaksanaan kegiatan pengamalan Shalawat Nariyah di Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
selain membaca Shalawat Nariyah juga membaca surat yasin, ya latif,
managib Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani dan ditutup dengan do’a. Kegiatan
pengamalan ini pada mulanya dilakukan setiap malam Senin Wage, salah
satu tujuan dari adanya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits adalah untuk sarana silaturrahim sesama

muslim.

*"Pengurus pusat Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits,Buku Panduan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits (Blitar: Pengurus pusat
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, 2008 ), 17-22
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PERKEMBANGAN MAJLIS TA’LIM DAN DZIKIR JAM’IYAH

SHALAWAT NARIYAH MUSTAGHITSU AL MUGHITS

A. Pertumbuhan Anggota dan Penyebaran Kewilayahan
1. Pertumbuhan Anggota

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits merupakan organisasi keagamaan yang melaksanakan
kegiatan pengamalan Shalawat Nariyah. Selain itu juga ada tausiyah,
baca yasin, baca managib, ada pengobatan gratis, bahkan ada umrah
bersama. Kegiatan semacam itulah yang disenangi masyarakat
Nahdlatul Ulama, sehingga jumlah anggota Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits pada setiap acara
selalu bertambah. Bahkan jamaahnya tidak hanya masyarakat Blitar
saja, namun banyak yang berasal dari Kabupaten-Kabupaten sekitarnya,
seperti Kediri, Tulungagung, Nganjuk, Malang, Jombang dan masih
banyak lagi.

Jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits terdiri laki-laki dan perempuan, mulai dari
bapak-bapak, ibu-ibu, kakek-kakek, nenek-nenek, muda-mudi, anak-
anak, bahkan ada yang masih bayi. Tidak hanya itu jama’ah Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits

rata-rata terdiri dari kalangan ekonomi kelas menengah dan juga terdiri

**K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019
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dari berbagai profesi, mulai dari petani, pedagang, pegawai swasta,
wiraswasta, pelajar, mahasiswa dan lain sebagainya.

Setiap tahunnya jumlah jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits semakin
bertambah semenjak dibukanya cabang-cabang diberbagai daerah. Hal
ini memudahkan jamaah yang rumahnya jauh dari tempat kegiatan
rutinan pada malam Rabu tetap bisa mengikuti kegiatan pembacaan
Shalawat Nariyah yang dilaksanakan oleh cabang. Karena dengan
dibukanya cabang Al Mughits, kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits hampir setiap

malam dilaksanakan®.

. Penyebaran Kewilayahan

Perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits pada awal-awal pendirian masih
berada disekitaran Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri saja, itupun
masih sekitar pebatasan Blitar, belum sampai Kota Kediri. Seiring
berjalannya waktu Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits mulai masuk di Kabupaten
Tulungagung dan Trenggalek.

Sudah banyak cabang-cabang di berbagai daerah di Indonesia,

bahkah sampai keluar Negeri. Berikut ini daftar sebagian cabang-

*Ibid



43

cabang Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah

Mustaghitsu Al Mughits:

Tabel 4.1 Daftar Cabang Daerah

Daftar sebagian cabang Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
NO NAMA DAERAH NO NAMA DAERAH
1. | Wonodadi Blitar 17. | Ngancar Kediri
2. | Udanawu Blitar 18. | Banjarejo Kediri
3. | Togogan Blitar 19. | Purwodadi Kediri
4. | Garum Blitar 20. | Loceret Nganjuk
5. | WIingi Blitar 21. | Tarokan Nganjuk
6. | Ponggok Blitar 22. | Ngronggot Nganjuk
7. | Serngat Blitar 23. | Malang Jatim
8. | Panggungrejo Blitar 24. | Rungkut Surabaya
9. | Nglegok Blitar 25. | Jember Jatim
10. | Kademangan Blitar 26. | Batang Jateng
11. | Kalidawer Tulungagung 27. | Kedal Jateng
12. | Ngunut Tulungagung 28. | Pekalongan Jateng
13. | Ngantru Tulungagung 29. | Lampung
14. | Ndarungan Tulungagung | 30. | Palembang Sumatra
15. | Gandosari Trenggalek 31. | Hongkong
16. | Ringin Rejo Kediri 32. | Macao Cina
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Sampai tahun 2018 penyebaran kewilayahan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sudah hampir
merata di setiap daerah di Kbupaten Blitar, Kediri, Tulungagung, bahkan
sampai luar Negeri. Di setiap cabang-cabang ada koordinatornya masing-
masing, dengan tujuan untuk dapat melaporkan perkembangan kegiatan
Pembacaan Shalawat Nariyah kepada Pengurus Pusat. Pada tahun 2018
antrian daerah-daerah rutinan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits telah terdaftar sampai tahun
2020 nanti®.

B. Perkembangan Aktivitas Program Kerja

Pada awal berdirinya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, kegiatannya hanya membaca surat
yasin, Shalawat Nariyyah, ya latif, ya arhamar rohimin dan diakhiri
dengan do’a. Acara tersebut diselenggarakan setiap malam Senin wage
dan jamaahnya hanya terdiri dari laki-laki saja. Seiring berjalannya waktu,
jamaah semakin banyak dan mendapat undangan di mana-mana akhirnya
pada tahun 2008 dibukalah cabang®'. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits mengadakan rutinan yang
tercatat dan terjadwal sebagai berikut: :
1. Rutin Induk yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh Jam'iyah Induk

atau Jami'yah Pusat setiap malam Senin Wage.

““Mambaudin, wawancara, Blitar, 25 Juni 2019
1 Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019
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2. Rutin Pusat Sughro vyaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh
Jam'iyah Pusat dan Jam'iyah Cabang se-wilayah Jawa Timur setiap
satu tahun sekali. Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
Mamba'ul Hikam atau di makam Auliya'.

3. Rutin Pusat Kubro yaitu kegiatan yang dilaksanakan lima tahun sekali
oleh Jami'yah Pusat dan Cabang seluruh Indonesia.

4. Rutin Cabang yaitu kegiatan yang dilaksanakan menurut kebijakan &
kesepakatan intern Jam'iyah Cabang®*.

Untuk kegiatan rutin cabang biasanya dilaksanakan di desa-desa
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Rutinan cabang ini
dilaksanakan selain malam Rabu dan malam Senin Wage. Sehingga
hampir setiap malam kegiatan pembacaan Shalawat Nariyah dilakukan.
Namun jumlah jamaah yang hadir tidak sebanyak pada waktu kegiatan
Rutinan malam Rabu dan malam Senin Wage. Jamaahnya terdiri dari
masyarakat sekitar tuan rumah dan dari masyarakat desa tetangga. Pada
rutinan cabang, Gus Shon jarang hadir jadi yang memimpin pembacaan
dari tokoh masyarakat setempat*.

Tidak ada tim khusus untuk mensosialisasikan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ke masyarakat
luas, karena dengan sendirinya masyarakat ingin ikut serta dalam kegiatan
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al

Mughits tanpa rayuan ataupun paksaan semuanya murni dari hati nurani

*“http://almughits.blogspot.com/?m=0, diakses pada tanggal 21 Mei 2019
*Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019
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masyarakat. Hal ini terbukti pada waktu acara di depan rumah Gus Shon,
jumlah jamaah yang datang melebihi target**.

Melihat semakin banyaknya jamaah dan cabang yang telah dibuka
maka Gus Shon beserta teman-temannya berinisiatif untuk mengakta
notariskan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits. Tujuannya agar mendapat kepercayaan penuh
dari masyarakat dan juga untuk melegalisasikan kegiatan-kegiatan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.
Selain itu agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan mengingat
banyaknya model Jam’iyyah Shalawat Nariyyah yang berkembang saat
ini. Pada tanggal 3 Oktober 2009 melalui Notaris Sri Areni maka Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
resmi diakta notariskan®.

Setelah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits di legalisasikan, jamaah yang ikut serta tidak
hanya terdiri dari bapak-bapak atau ibu-ibu saja, dari kaum muda-mudi
pun banyak yang ikut serta dan tidak ada pendataan secara khusus. Selain
itu perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits pada tahun 2009, telah membentuk badan usaha
dan juga mengadakan umrah bersama.

Pada tahun 2010 pengurus Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits mulai mendirikan kantor

*K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019
** Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019
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Kesekretariatan. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengelolaan
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits selain itu, juga digunakan untuk kegiatan rutinan pada malam
Senin Wage. Kantor kesekretariatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits berada di luar Pondok
Pesantren Mambaul Hikam, tepatnya di Dusun Mantenan Desa Sukorejo
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar.

Pada tahun 2011 pengurus Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits mengeluarkan kartu anggota
jam’iyyah dengan tujuan dapat digunakan sebagai identitas (lihat
lampiran, gambar no.l). Akan tetapi pengurus hanya dapat membuat
kurang lebih 10.000 kartu saja, di karenakan pengurus kesulitan dalam
memotret jamaah yang hadir pada waktu rutinan malam Rabu. Lagi pula
jumlah anggota Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits semakin banyak dan juga waktunya terbatas.

Pada tahun ini pula perkembangan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangat pesat, karena
mampu melebarkan sayapnya keluar Negeri. Atas dasar rasa ketertarikan
dari Tenaga Kerja Indonesia yang ingin mengadakan kegiatan Shalawatan
bersama, akhirnya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits bisa melaksanakan kegiatan pembacaan Shalawat
Nariyah di Hongkong. Tidak hanya memenuhi undangan saja, namun

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
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Mughits mampu membuka cabang perwakilan di Hongkong. Hal ini
tentunya memacu semangat para pengurus Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits untuk tetap istiqomah

dalam mensyiarkan agama Islam®.

Gambar 3.1 Kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di Hongkong Sumber: web Al Mughits
pada 30 Mei 2019

Foto di atas menerangkan ketika pembukaan cabang di Hongkong.
Pengurus dan anggota cabang Hongkong semuanya terdiri dari perempuan
(lihat lampiran, gambar no.2). Dengan demikian Tenaga Kerja Indonesia
tetap dapat melaksanakan Shalawatan bersama Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Selain itu, ini
merupakan kesempatan bagi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits untuk membuka cabang di Negara lain.

**K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019
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Pada tahun 2018 kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits masih tetap berjalan seperti biasanya.
Rutinan pada setiap malam Rabu di cabang-cabang masih berjalan dengan

semestinya, jumlah jamaah pun tetap banyak.

Tujuan jamaah menghadiri Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini yaitu untuk beribadah. Pada
setiap kegiatan rutinan malam Rabu atau malam Senin Wage, jamaah bisa
datang sendiri atau juga rombongan, dengan menggunakan sepeda motor,
mobil, kadang juga ada yang naik bus. Jamaah bisa hadir di Majelis ini
sudah sangat bahagia, karena bisa investasi untuk akhirat. Dalam setiap
kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits, juga menyediakan lahan parkir untuk jamaah.
Sehingga jamaah bisa tenang dan khusuk dalam beribadah tanpa khawatir
dengan kendaraannya. Jamaah juga tidak dikenai biaya, alias gratis karena
memang Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits ini tidak mampu membebankan jamaahnya*’.

Selain rutinan pembacaan Shalawat Nariyah Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, juga
memiliki progam kegiatan yang lainnya, diantaranya adalah sebagai

berikut:

“Sibro Malisi, wawancara, Blitar, 21 Juni 2019



1.

50

Badan usaha

Setiap organisasi sudah pasti memerlukan sejumlah dana untuk
menjalankan program-progamnya. Begitupun dengan halnya Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits, yang juga mempunyai badan usaha. Di dalam badan usaha
Majelis Ta’lim ini menyediakan buku panduan, seragam, kerudung,
peci, kalender, stiker, pernak-pernik, dan lain-lain. Keuntungan-
keuntungan yang didapat dari badan usaha ini, digunakan untuk
membangun dan mengembangkan kantor kesekretariatan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits*®. (lihat lampiran, gambar no.3)
Pengobatan Gratis

Pengobatan gratis yang diadakan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, hanya
diselenggarakan pada waktu kegiatan Igroran yakni setiap malam
Rabu. Sistem pengobatan gratis yang dilakukan ala Mustaghitsu Al
Mughits ini dengan cara tradisional. Para jamaah nantinya akan dipijat
setelah itu dilanjutkan dengan menggunakan garam yang sudah ditiup
pada saat pembacaan Sholawat Nariyah. Sebenarnya pengobatan ini
hanya untuk menarik jama’ah saja, akan tetapi lambat laun

pengobatan ini menjadi sebuah tim yang beranggotakan 23 orang yang

**K.H. Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi, wawancara, Blitar, 29 Mei 2019



51

terdiri dari 19 laki-laki dan 4 orang perempuan. Mereka semua bekerja
sesuai dengan keahlian yang dimiliki masing-masing®.

Dalam setiap acara Shalawat Nariyah, pengobatan gratis ini tidak
pernah memasang tarif dengan kata lain yakni gratis. Karena
tujuannya adalah membantu mengobati jamaah dengan ikhlas
Lillahita’ala. Namun perlu diingat, semuanya butuh proses tidak serta
merta berobat pada tim pengobatan Mustaghitsu Al Mughits kita
langsung sembuh. Perlu adanya proses pengobatan yang bertahap dan
juga Do’a kepada Allah Subhanahu Wa Ta’alaagar diberi
kesembuhan.

3. Umrah bersama

Selain badan usaha, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits juga mengadakan umroh bersama.
Maksud dari umrah bersama yaitu seluruh pengurus dan jamaah
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits yang mau ikut melaksanakan umroh bersama KH.
Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi. Kegiatan umrah bersama
ini dilaksanakan satu tahun dua kali pada bulan Pebruari dan April.
Awal dimulainya kegiatan ini pada tahun 2009, dan bekerja sama
dengan jasa travel. Mengenai biaya pemberangkatan umrah bersama
ini, setiap pengurus maupun jamaah yang ikut serta dapat

menggunakan biaya pribadi masing-masing. Pada waktu umrah juga

“*Sibro Malisi, wawancara , Blitar, 21 Juni 2019
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diadakan pembacaan Shalawat Nariyah bersama. Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits tidak
hanya mengadakan umroh bersama, namun juga membuka bimbingan
umroh vyang dilaksanakan satu bulan sebelum keberangkatan.
Bimbingan umroh ini dibimbing langsung oleh KH. Muhammad

Shonhaji Nawal Karim Zubaidi*°.

b. Perkembangan Sarana dan Prasarana

Perkembangan sarana prasarana Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits akan dijabarkan
secara keseluruhan dari awal berdirinya tahun 2004 sampai tahun 2018.
Dalam kurun waktu kurang lebih 14 tahun, Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits telah mengalami
perkembangan sarana prasarana yang cukup signifikan. Perkembangan
sarana prasarana ini berkaitan dengan kantor Jam’iyah yang digunakan
sebagai tempat administrasi Jam’iyah dan juga barang-barang
perlengkapan yang digunakan pada saat kegiatan Jam’iyah berlangsung.

Sebelum resmi menjadi Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah, seluruh kegiatan Jam’iyah ini berada di Pondok
Pesantren Mambaul Hikam di Dusun Wonorejo Desa Slemanan
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar. Pondok Pesantren ini milik
keluarga Gus Shon yang telah berdiri kurang lebih 80 tahun.Setelah di

Akta Notariskan pada tahun 2009, selang beberapa tahun sekitar

*Ibid
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2011Jam’iyah mulai menempati kantor baru yang terletak di Dusun
Mantenan Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar.
Pembelian tanah ini dilakukan pada tahun 2007 dengan luas kurang lebih
400 rhu®.

Pembangunan kantor Jam’iyah ini  secara bertahap, pertama
membangun kantor yang berada dibelakang tepatnya disamping masjid.
Pembangunan ini dimulai pada tahun 2010 dan yang kedua membangun
kantor dibagian depan dan pembangunan ini dimulai pada tahun 2013.
Kantor yang digunakan pada saat ini adalah kantor bagian depan.
Mengenai dana pembelian tanah dan pembangunan kantor, diperoleh dari
donatur dan jariyah yang dilaksanakan setiap malam Rabu. Kantor
Jam’iyah ini memiliki ruangan yang terdiri dari ruang pengobatan gratis,
ruang pendaftaran umrah bersama, ruang pendaftaran undangan Jam’iyah
dan sound sistem, ruang kamar tamu, dua ruang ruko, dan tiga ruang
kamar mandi. Di area kantor Jam’iyah juga berdiri sebuah masjid, selain
digunakan sholat juga digunakan panggung setiap kali rutinan pada malam
Senin Wage dan Masjid ini didirikan pada tahun 2017°%

Selain memiliki kantor, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits juga memiliki barang-barang
perlengkapan yang digunakan saat kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Barang-barang

perlengkapan tersebut meliputi: panggung, sound sistem, lampu,

>’Mambaudin, wawancara , Blitar, 25 Juni 2019

>?|bid
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microphone, proyektor, kabel dan stop kontak. Semua barang-barang
tersebut tidak langsung dimiliki oleh Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, melainkan dibelinya satu
persatu dengan dana hasil jariyah.

Mengenai sound sistem pada awal-awal berdirinya Jam’iyah ini,
sebenarnya sudah punya namun masih dalam skala kecil. Baru tahun 2016
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits mempunyai sound sistem lengkap seperti sekarang. Sound sistem
ini tidak hanya digunakan untuk kegiatan Jam’iyah saja, melainkan juga
disewakan kepada masyarakat. Biaya sewanya akan dimasukkan kedalam
kas Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits®,

Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu
Al Mughits mengalami perkembangan yang pesat, baik dari jumlah
jamaah yang semakin bertambah dan menyebarnya luas wilayah cabang-
cabang dari Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits. Tidak hanya di melebarkan sayapnya di wilayah
Indonesia, bahkan sampai di Luar Negeri, salah satunya adalah Negara
Hongkong. Dalam Majelis ini, kegiatannya tidak hanya membaca shalawat
saja akan tetapi juga mempunyai badan usaha, pengobatan gratis, dan juga

umrah bersama. Mengenai perkembangan sarana prasarananya, juga

>3Sibro Malisi, wawancara , Blitar, 21 Juni 2019
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meningkat pesat, dengan adanya kantor Kesekretariatan dan juga memiliki

perlengkapan untuk kegiatan pembacaan Shalawat Nariyah.



BAB IV

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PERKEMBANGAN
MAJELIS TA’LIM DAN DZIKIR JAM’IYAH SHALAWAT NARIYAH

MUSTAGHITSU AL MUGHITS

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pandangan berarti pendapat,
tanggapan, perhatian. Dengan kata lain pandangan adalah suatu cara dalam
memberikan sebuah pendapat atau tanggapan terhadap sesuatu yang telah
diamati dalam bentuk pemikiran, sikap dan perilaku®. Setiap orang pasti
memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam menilai suatu hal. Berikut ini
adalah beberapa pandangan masyarakat terhadap perkembangan Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, yang

penulis dapatkan dari wawancara, diantaranya sebagai berikut:

A. Agamawan
1. Kyai
a.  Kyai Ja’far Shodiq

Kyai Ja’far Shodiq merupakan salah satu Kyai Kampung di
Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitardan beliau
sangat dihormati oleh masyarakat Desa Sukorejo. Menurut
beliau dengan adanya di masyarakat adalah baik, karena tidak
menyimpang dari syariat agama Islam, karena yang diamalkan

adalah Shalawat Nariyah. Dan Shalawat sendiri itubanyak

> Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi ketiga
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 952.
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macamnya, ada shalawat Badar, shalawat Munjiat, dan shalawat
Nariyah. Menurut para ulama barangsiapa yang mempunyai
hajat yang besar, maka dianjurkan untuk membaca shalawat
nariyah sebanyak 4444 kali, maka doanya akan di ijabah oleh
Allah Subhanahu Wa Ta’ala Akan tetapi waktu pelaksanaannya
terlalu malam, sehingga aktivitas lainnya menjadi terbengkalai.
Namun demikian keberadaan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dapat

diterima dengan baik oleh masyarakat™.

2. Santri
a. Nailul Aslam

Nailul Aslam merupakan salah satu santri di Pondok
Pesantren Mambaul Hikam. Menurut beliau dengan adanya Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits sangat positif. Hal ini dilihat dari berbagai aspek, jika
dilihat dari segi ekonomi jadi meningkat bagi penjual kaki lima
maupun yang keliling, dari segi sosial juga bisa menjalin tali
silaturrahim antar jama’ah dari berbagai daerah, dan dari segi
religius di majelis ta’lim dan shalawat seperti Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits para
jamaah dapat berwisata hati, bershalawat, mengaji bersama Gus

Shon, melantunkan doa-doa, menyampaikan hajat-hajat dengan

55Kyai Ja’far Shodiq, wawancara, Blitar, 12 Juli 2019
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keutamaan shalawat Nariyah dan tabarukan kepada Gus Shon.
Selain hajat pribadi mereka juga berdoa bersama-sama untuk
kebaikan seluruh sanak famili, para leluhur dan juga kebaikan
NKRI yang mereka cintai ini.
b. Ahmad Rifa’i

Ahmad Rifa’i merupakan salah satu santri di Pondok
Pesantren Al Kamal. Menurutnya keberadaan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangat
bagus, karena amalan shalawat ini dibawah asuhan Gus Shon
seorang tokoh agama yang berasal dari lingkungan Pondok
Pesantren Mambaul Hikam. Sudah barang tentu kalau amalan yang
diamalkan oleh Gus Shon kepada masyarakat membawa dampak
yang baik, semangat masyarakat dalam beribadah semakin kuat.
Lagi pula kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits tidak hanya membaca shalawat
Nariyah saja, namun juga ada pengobatan gratisnya, sehingga
membuat jamaah tambah istigomah dalam mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits®’.

c. Tatik Arizzatul Ma’sunah
Tatik Arizzatul Ma’sunah adalah salah satu santriwati di

Pondok Pesantren Darun Naja. Adanya kegiatan semacam Majelis

% Nailul Aslam, wawancara, Blitar, 7 Juli 2019
" Ahmad Rifa’i, wawancara, Blitar, 7 Juli 2019
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Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits ini sangat positif. Sebagai seorang santri beliau dapat
menambah kecintaannya terhadap Rasulullah Shalla Allah ‘Alayh
Wasallam dan menambah keimanan kepada Allah Subhanahu
Wata’ala. Bahkan masyarakat dilingkungan pondok pada setiap
malam Sabtu rutin mengadakan pembacaan Shalawat Nariyah di
Musholla®®,
B. Pejabat Pemerintah
a. AliHasan, S. Pt
Bapak Ali Hasan merupakan Kepala Desa Sukorejo yang mulai
menjabat pada tahun 2013-2019. Menurut beliau dengan adanya
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits sangat positif, karena ikut andil dalam menggali potensi yang
ada di Desa dalam artian memanfaatkan sumber daya yang ada dan
juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain dalam
bidang keagamaan, juga dapat memberi lapangan kerja bagi
lingkungan, karena di kantor Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits terdapat sumur. Terkadang
juga jika ada kegiatan-kegiatan, Masyarakat Desa Sukorejo juga
menggunakan air sumur itu.
Menurut beliau dengan adanya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dapat manambah spiritual

*®Tatik Arizzatul Ma’sunah, wawancara , Blitar, 6 Juli 2019
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masyarakat Desa Sukorejo, hal ini terbukti pada setiap Kamis Malam
Jum’at diadakan pembacaan Surat Yasin di rumah-rumah warga secara
bergantian jamaa’ahnya khusus laki-laki. Bagi yang perempuan
diadakan pengajian pada setiap hari Jum’at sore. Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits juga
mampu mengumrahkan orang yang benar-benar mengabdi di Jam’iyah
ini. Selain Shalawatan Jam’iyah ini juga pernah mengadakan
rombongan ziaroh ke Wali Jatim dan tidak hanya dua atau tiga
rombongan bus saja akan tetapi sampai puluhan Bus. Dulu beliau
sering mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, namun karena
kesibukannya beliau menjadi jarang hadir>®.
b. Drs. H. Anshori Baidlowi, SH

Bapak Anshori Baidlowi merupakan salah satu anggota DPRD
Kabupaten Blitar. Menurut Beliau Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits merupakan salah satu dari
sekian banyak Jami’yah yang ada di Blitar bahkan di Indonesia. Ada
banyak sekali kelompok seperti, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits merupakan salah satu
Jami’yah yang berusaha untuk berdakwah dengan membaca sholawat.

Ada dua sisi yang menonjol di dalam kegiatan Majelis Ta’lim dan

Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang

*Ali Hasan, wawancara , Blitar, 12 Juli 2019
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pertama adalah Ta’lim karena ada pengajiannya dan yang kedua adalah
mengajak orang untuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu
Wata’aladengan cara membaca shalawat. Oleh karena itu dengan dua
upaya tersebut tentu akan berdampak baik kepada masyarakat
setidaknya bagi orang yang tidak paham terhadap materi ceramahnya
tapi dia sudah melakukan kebaikan dengan membaca shalawat sebagai
bentuk cinta kepada Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh Wasallam.
Dengan wasilah membaca shalawat itu diharapkan bagi yang
memahami ilmu, ilmunya akan menjadi berkah dan bermanfaat. Bagi
orang yang tidak memahami ilmu yang disampaikan di majelis itu
setidaknya dia sudah menunjukkan bahwa dia senang kepada Rasul
dengan membaca shalawat. Dengan shalawat itu juga diharapkan bagi
orang yang tidak pintar menjadi orang yang benar, karena jika rajin
ibadah walaupun tidak pintar suatu saat mudah-mudahan dapat
hidayah dari Allah Subhanahu Wa Ta’alamenjadi orang yang
mengerti. Dan orang yang pintar tapi tidak rajin ibadah mudah-
mudahan mendapat hidayah dari Allah Subhanahu Wa Ta’alaagar rajin
ibadah. Sehingga keduanya itu sama-sama baik, dan semacam tersebut
ada dalam majelis-majelis Shalawat Nariyah seperti Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits.
Karena jamaah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits itu terdiri dari berbagai kalangan, dari yang

punya ilmu dan yang tidak paham ilmu.
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Namun ada kritik yang muncul di masyarakat bahsawannya
kegiatan yang diadakanMajelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits itu terlalu malam, sehingga bagi yang
perempuan pulangnya juga terlalu larut malam seharusnya yang seperti
itu harus dibenahi. Akan tetapi kegiatan yang dampaknya semacam itu
juga banyak, bukan hanya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Beliau juga mengapresiasi,
setidaknya menambah satu lagi kelompok pemersatu semua kalangan
semua strata masyarakat baik dari rendahan dalam artian tidak
terpelajar, sampai kelas menengah dan kelas tinggi mau bergabung di
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits. Kenyataannya juga bahwa Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits juga sering
diundang di acara-acara penting di pemerintah kabupaten Blitar, baik
hari jadi Kabupaten Blitar ataupun acara peringatan-peringatan hari
besar Islam. Jadi kesimpulannya Jam’iyah ini dapat diterima oleh
semua kalangan masyarakat dan berdampak positif®.

C. Anggota Jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits

1. Zainal Abidin

Zinal Abidin merupakan salah Jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir

Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Beliau datang

% Anshori Baidlowi, wawancara , Blitar, 12 Juli 2019
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tidak hanya sekedar mengikuti kegiatan pembacaan Shalawat Nariyah
saja. Akan tetapi juga sambil jualan, pada saat acara inti belum di
mulai biasanya beliau menjajakan dagangannya yakni alas duduk ke
jamaah lainnya. Beliau bergabung di Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sejak tahun 2010.

Menurutnya dengan adanya kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini membawa
dampak yang positif, beliau telah merasakannya. Semenjak beliau
mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ini kehidupannya lebih baik lagi.
Kehidupannya lebih tenang dan damai, dari segi ekonomi pun juga
lebih baik. Setiap Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits ada kegiatan dimanapun walau
letaknya jauh, beliau tetap ikut. Karena beliau seperti sudah terikat
kontrak dengan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits, dan beliau juga mendapat seragam Al
Mughits seperti pedagang lainnya®®.

2. Ni’matus Sa’adah

Ni’matus Sa’adah Merupakan mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung. Beliau aktif mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits

bersama teman-temannya atau keluarganya. Menurutnya kegiatan yang

®1Zainal Abidin, wawancara , Blitar, 7 Juli 2019
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dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangat positif. Karena kegiatan
seperti Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits, dapat memberikan dampak yang positif
dalam kehidupan masyarakat, diantaranya yaitu: pertama, sebagai
wadah untuk dzikir dan shalawat yang pada dasarnya untuk
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala serta untuk
memanjatkan Shalawat kepada Nabi Muhammad Shalla Allah ‘Alayh
Wasallam. Kedua, sebagai wadah untuk belajar agama yang langsung
dipimpin oleh Gus Shon, sehingga para jamaah mudah untuk
memhaminya. Ditambah lagi di era zaman modern seperti sekarang ini
dibutuhkan majelis seperti Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, khusunya untuk kaum
muda dan generasi penerus bangsa®.
3. Yahmi

Ibu Yahmi merupakan Jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Namun karena
usia beliau yang sudah tidak muda lagi akhirnya suda jarang lagi
mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. Beliau akan hadir dalam kegiatan
Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al

Mughits jika jaraknya tidak jauh dari rumah beliau.

®2Ni’matus Sa’adah, wawancara , Blitar, 10 Juli 2019
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Pada awalnya ibu Yahmi dulu tidak tertarik untuk menghadiri
majelis ini, akan tetapi lama kelamaan banyak yang mengajak akhirnya
ikut juga dan karena memang penasaran dengan kegiatan majelis ini.
Setelah mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits  beliau merasakan
ketenangan batin dan juga menambah wawasan beliau tentang agama
Islam®®,

D. Masyarakat Umum
1. Abdullah Asbah, S. Ag

Bapak Abdullah Asbah merupakan seorang Guru di salah satu
sekolah Swasta di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Menurut
beliau, Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits adalah sebuah organisasi yang mengamalkan
Shalawat. Beliau juga sangat senang dengan adanya Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Sholawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits karena
amaliyah-amaliyah Nahdliyin di masyarakat itu berlaku. Dulunya
beliau sering mengikuti kegiatan yang diadakan Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits bahkan
juga sering mengundang Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dalam kegiatan di sekolahnya.

Menurut beliau kegiatan yang diadakan oleh Majelis Ta’lim dan Dzikir

3yahmi, wawancara, Blitar, 7 Juli 2019
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Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangatlah positif,
karena bisa meredam kenakalan remaja.

Dengan adanya Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Sholawat
Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangat jelas karena kumpulan masa
yang sangat banyak bahkan sampai ribuan dan juga diharapkan agar
perkumpulan anak-anak muda tidak ke arah yang negatif maka
ditampung dalam naunganMajelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits. ljazah model shalawat
Nariyah itu memang dilaksanakan pada malam hari, tepatnya pada jam
dua belas, karena doa yang mustajab itu ketika tengah malam yakni
jam dua belas. Makanya sebelum jam dua belas diisi dengan baca
tawasul, yasin, pengajian kitab klasik. Sehingga masyarakat juga tidak
shalawatan saja tapi juga mendapat ilmu yang lain®*.

2. Imam As’ari, S.Pd

Bapak Imam As’ari adalah seorang Guru di Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu, sekaligus pengurus Pondok Pesantren Al Ma’arif.
Beliau berpendapat bahwa didalam Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dapat menambah
nilai-nilai keimanan bagi masyarakat karena didalam majelis ini semua
kegiatan-kegiatannya bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
Subhanahu Wa Ta’ala. Kegiatan semacam ini perlu diterapakan

disekolah-sekolah agar para siswa menjadi anak tidak salah pergaulan.

% Abdullah Asbah, wawancara , Blitar, 12 Juli 2019
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Dan diharapkan agar dapat menambah kecintaan terhadap Rasulullah
Shalla Allah ‘Alayh Wasallam dan menambah keimanan kepada Allah
Subhanahu Wata'ala®.

Pandangan masyarakat terhadap Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits sangatlah positif,
akan tetapi juga ada beberapa catatan. Dengan adanya Majelis Ta’lim
dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
berdampak baik terhadap masyarakat. Karena Majelis ini membawa
kebaikan bagi masyarakat dan juga merupakan upaya untuk

mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wata'ala.

% Imam As’ari, wawancara , Blitar, 12 Juli 2019



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits merupakan organisasi keagamaan yang didirikan oleh K.H
Muhammad Shonhaji Nawal Karim Zubaidi pada tahun 2004. Latar
belakang berdirinya Majelis ini karena ingin meneruskan amalan
Shalawat Nariyah yang sudah menjadi tradisi di keluarganya.
Akhirnya demi menjalin tali silaturrahim Gus Shon membawa amalan
ini ke masyarakat, hingga akhirnya berkembang seperti sekarang ini.

2. Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al
Mughits mengalami perkembangan yang sangat pesat, tidak hanya di
wilayah Blitar dan sekitarnya saja, namun juga sampai keluar pulau
Jawa bahkan sampai Ke Luar Negeri. Jumlah jamaahnya pun juga
semakin banyak, bahkan samapi ribuan. Di dalam Majelis Ta’lim dan
Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
kegiatannya tidak hanya Shalawatan saja, namun juga ada pengobatan
Gratis, dan Umrah bersama

3. Pandangan masyarakat dari berbagai kalangan, baik agamawan,
pejabat pemerintah, anggota Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah
Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di Kabupaten Blitar rata-
rata merespon positif. Karena kegiatan Majelis Ta’lim dan Dzikir

Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits dapat
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mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wata’aladengan cara
membaca shalawat dan juga bentuk cinta kepada Nabi Muhammad
Shalla Allah ‘Alayh Wasallam.
B. Saran
Berdasarkan penelitian tentang Sjarah Perkembangan Majelis

Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di

Dusun Mantenan Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar

Tahun 2011-2018, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Berharap kepada seluruh pembaca dan masyarakat Blitar khususnya
jangan pernah melupakan sejarah perjalanan Majelis Ta’lim dan Dzikir
Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang berada di
Blitar. Karena Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah
Mustaghitsu Al Mughits memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap perubahan spiritual keagamaaan bagi masyarakat Blitar.

2. Mengharap kepada peneliti selanjutnya yang meneliti tentang Majelis
Ta’lim dan Dzikir Jam’iyah Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al Mughits
Agar Melalukan Penelitian Yang Lebih Mendalam Lagi. Karena
peneliti merasa tulisan ini jauh dari kata sempurna, maka perlu adanya

penelitian yang lebih lanjut.
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